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Abstract: Cervical cancer remains the second-leading cancer
among Indonesian women, with less than 10% national screening
coverage. This community service (PKM) aimed to enhance digital
health literacy and encourage cervical cancer screening
participation through HPV Self-Sampling assistance among women
visiting Murni Teguh General Hospital Medan in 2026. The program
engaged 82 women aged 30—65 years using an integrated approach
combining multimedia digital education (video, e-booklet, digital
leaflet, infographic, QR code, WhatsApp group), interactive lectures,

empowerment HPV Self-Sampling demonstration with anatomical phantom,
individual mentoring, counseling, and pre-post assessment.
Evaluation  employed  validated  questionnaires  measuring

knowledge, digital literacy, HPV Self-Sampling acceptance, and
screening intention. Results showed a significant knowledge
increase from 52.4 to 87.6 (4=35.2; p<0.001), digital literacy
improved from 48.7 to 84.3, HPV Self-Sampling acceptance reached
91.5%, and screening participation rose from 12.2% to 78.0% within
four weeks post-intervention. Participant satisfaction reached
94.3%. The program effectively increased knowledge, digital
literacy, and screening participation, supporting WHO Cervical
Cancer Elimination Strategy (90-70-90) and Indonesian Ministry of
Health 2026 policy on HPV DNA screening expansion.

Abstrak

Kanker serviks masih menempati urutan kedua kanker terbanyak pada perempuan Indonesia dengan cakupan
skrining nasional kurang dari 10%. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan
literasi digital kesehatan reproduksi dan mendorong partisipasi skrining kanker serviks melalui pendampingan
HPV Self-Sampling pada perempuan pengunjung RSU Murni Teguh Medan tahun 2026. Program melibatkan 82
perempuan berusia 3065 tahun dengan pendekatan terintegrasi yang memadukan edukasi digital multimedia
(video, e-booklet, leaflet digital, infografik, QR code, grup WhatsApp), penyuluhan interaktif, demonstrasi HPV
Self-Sampling menggunakan phantom anatomi, pendampingan individual, konseling, serta evaluasi pre-post.
Evaluasi menggunakan kuesioner tervalidasi yang mengukur pengetahuan, literasi digital, penerimaan HPV Self-
Sampling, dan minat skrining. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan signifikan dari 52,4 menjadi 87,6
(A=35,2; p<0,001), literasi digital meningkat dari 48,7 menjadi 84,3, tingkat penerimaan HPV Self-Sampling
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mencapai 91,5%, dan partisipasi skrining meningkat dari 12,2% menjadi 78,0% dalam empat minggu
pascaintervensi. Kepuasan peserta mencapai 94,3%. Program secara efektif meningkatkan pengetahuan, literasi
digital, dan partisipasi skrining, mendukung strategi WHO Cervical Cancer Elimination (90-70-90) dan
kebijakan Kementerian Kesehatan RI tahun 2026 tentang perluasan skrining DNA HPV.

Kata Kunci: kanker serviks; literasi digital; HPV Self-Sampling; partisipasi skrining; pemberdayaan Perempuan

1. PENDAHULUAN

Kanker serviks merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi perempuan yang paling
mengancam pada abad ke-21. Berdasarkan estimasi Global Cancer Observatory (GLOBOCAN)
tahun 2022, tercatat sekitar 662.301 kasus baru kanker serviks di seluruh dunia dengan angka
kematian mencapai 348.874 kasus per tahun, menjadikannya kanker keempat paling umum pada
perempuan secara global (Bray et al., 2024). Wilayah Asia menyumbang lebih dari 58% beban
kasus dunia, dengan Asia Selatan dan Asia Tenggara sebagai kawasan dengan insidensi tertinggi
akibat rendahnya cakupan skrining dan vaksinasi Human Papillomavirus (HPV) (Singh et al.,
2023).

Indonesia menempatkan kanker serviks pada urutan kedua kanker terbanyak pada
perempuan setelah kanker payudara, dengan estimasi 36.964 kasus baru dan 20.708 kematian pada
tahun 2022 (Kementerian Kesehatan RI, 2024). Sumatera Utara termasuk provinsi dengan beban
tinggi kanker serviks di Indonesia, di mana Kota Medan menjadi salah satu penyumbang utama
kasus karena karakteristik demografis, akses layanan kesehatan yang belum merata, serta
rendahnya kesadaran perempuan untuk melakukan skrining rutin (Sinaga et al., 2023).

World Health Organization (WHO) melalui Global Strategy for Cervical Cancer
Elimination menetapkan target 90-70-90 yang harus dicapai pada tahun 2030, yaitu 90% anak
perempuan mendapat vaksinasi HPV pada usia 15 tahun, 70% perempuan menjalani skrining
dengan uji berbasis DNA HPV pada usia 35 dan 45 tahun, serta 90% perempuan dengan lesi
prakanker atau kanker invasif mendapatkan tata laksana yang adekuat (WHO, 2023). Untuk
mendukung target ini, WHO merekomendasikan uji DNA HPV sebagai metode skrining primer
karena memiliki sensitivitas dan spesifisitas yang lebih tinggi dibandingkan sitologi konvensional
maupun inspeksi visual asam asetat (Arbyn et al., 2022; WHO, 2023).

Sebagai respons terhadap target global tersebut, Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia menerbitkan kebijakan perluasan skrining berbasis DNA HPV pada tahun 2023 yang

selanjutnya dikembangkan dalam Rencana Aksi Nasional Pengendalian Kanker Serviks 2024—
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2030. Pada tahun 2026, Kementerian Kesehatan RI memperluas cakupan skrining DNA HPV serta
mengintegrasikan pendekatan HPV Self-Sampling ke dalam pelayanan promotif dan preventif di
puskesmas dan rumah sakit rujukan sebagai strategi peningkatan cakupan skrining nasional
(Kementerian Kesehatan RI, 2026).

HPV Self-Sampling merupakan inovasi pengambilan spesimen serviks yang dilakukan
sendiri oleh perempuan menggunakan alat khusus tanpa memerlukan tindakan medis invasif. Meta-
analisis oleh Costa et al. (2023) yang menganalisis 33 penelitian menunjukkan bahwa HPV Self-
Sampling memiliki akurasi diagnostik setara dengan pengambilan spesimen oleh tenaga kesehatan,
dengan sensitivitas 82—89% dan spesifisitas 87-94% untuk deteksi lesi prakanker CIN2+. Metode
ini terbukti secara signifikan meningkatkan cakupan skrining di negara berkembang, khususnya
pada perempuan yang enggan menjalani pemeriksaan konvensional (Serrano et al., 2022; Yeh et
al., 2023).

Meskipun potensinya besar, cakupan skrining kanker serviks di Indonesia masih rendah,
yaitu kurang dari 10% populasi perempuan usia produktif (Kementerian Kesehatan RI, 2024).
Berbagai penelitian mengidentifikasi hambatan utama meliputi rendahnya literasi kesehatan
reproduksi, rasa malu, ketakutan terhadap prosedur invasif, stigma sosial, keterbatasan waktu,
biaya, jarak fasilitas kesehatan, dan kurangnya informasi yang valid mengenai kanker serviks
(Nishimura et al., 2022; Petersen et al., 2023). Selain itu, era digital menuntut peningkatan literasi
digital kesehatan agar perempuan mampu mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi
kesehatan reproduksi secara mandiri, kritis, dan bertanggung jawab (van Kessel et al., 2022).

Pendekatan edukasi berbasis multimedia digital yang dipadukan dengan pendampingan
langsung terbukti efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku skrining kanker serviks.
Penelitian oleh Erku et al. (2023) menunjukkan bahwa kombinasi edukasi digital dan demonstrasi
HPV Self-Sampling meningkatkan partisipasi skrining hingga 3,2 kali dibandingkan pendekatan
konvensional. Program pemberdayaan berbasis literasi digital juga memfasilitasi terbentuknya
kemandirian perempuan dalam pengambilan keputusan kesehatan reproduksi (Arrossi et al., 2022;
Kim et al., 2023).

RSU Murni Teguh Medan sebagai rumah sakit swasta yang berkembang di Sumatera Utara
memiliki potensi strategis dalam mengimplementasikan program peningkatan literasi digital dan

pendampingan HPV Self-Sampling. Berdasarkan observasi awal, sebagian besar perempuan
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pengunjung rumah sakit belum pernah mendapatkan edukasi terstruktur mengenai kanker serviks,
belum mengenal HPV Self-Sampling, dan memiliki tingkat literasi digital yang bervariasi. Kondisi
ini menuntut adanya intervensi komprehensif yang mengintegrasikan aspek edukasi,
pemberdayaan, dan pendampingan teknis.

Analisis situasi mitra menunjukkan bahwa RSU Murni Teguh Medan merupakan rumah
sakit swasta tipe B dengan cakupan layanan multidisiplin, termasuk poli obstetri dan ginekologi,
poli onkologi, serta layanan promotif kesehatan reproduksi. Sasaran utama program adalah
perempuan usia 30-65 tahun yang secara epidemiologis merupakan kelompok risiko tertinggi
kanker serviks, sesuai rekomendasi Perhimpunan Obstetri dan Ginekologi Indonesia (POGI) serta
pedoman WHO. Berdasarkan analisis kebutuhan awal, ditemukan bahwa 82,4% perempuan
pengunjung memiliki pengetahuan rendah tentang kanker serviks, 91,3% belum pernah mendengar
istilah HPV Self-Sampling, 76,8% menyatakan malu untuk melakukan pemeriksaan konvensional,
dan 68,5% memiliki tingkat literasi digital di bawah rerata. Kebutuhan edukasi teridentifikasi
meliputi informasi valid mengenai kanker serviks, pengenalan HPV Self-Sampling, pendampingan
praktis, serta akses media edukasi digital yang mudah diakses. Potensi keberlanjutan program
cukup tinggi mengingat komitmen manajemen rumah sakit, ketersediaan sumber daya manusia
terlatih, dan dukungan kolaborasi akademik dengan Universitas Murni Teguh.

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan bahwa permasalahan utama mitra meliputi:
rendahnya pengetahuan mengenai kanker serviks dan HPV, belum dikenalnya HPV Self-Sampling,
rendahnya partisipasi skrining, ketakutan terhadap pemeriksaan, adanya stigma sosial, kurangnya
informasi digital yang valid, dan belum tersedianya pendampingan penggunaan HPV Self-
Sampling. Tujuan umum kegiatan PKM ini adalah meningkatkan literasi digital kesehatan
reproduksi dan partisipasi perempuan dalam skrining kanker serviks melalui edukasi dan
pendampingan HPV Self-Sampling. Tujuan khususnya meliputi peningkatan pengetahuan
mengenai kanker serviks, HPV, DNA HPV, dan HPV Self-Sampling; peningkatan kemampuan

menggunakan media edukasi digital; serta peningkatan minat dan partisipasi skrining.
2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan community-based

participatory approach dengan integrasi metode edukatif, demonstratif, dan pendampingan
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langsung. Kegiatan dilaksanakan di RSU Murni Teguh Medan, Provinsi Sumatera Utara, pada
bulan Februari sampai Mei 2026, dengan sasaran perempuan berusia 30—65 tahun, meliputi pasien
rawat jalan, keluarga pasien, dan pengunjung rumah sakit. Total peserta sebanyak 82 perempuan
yang direkrut secara purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi: perempuan usia 30—65 tahun,
belum pernah melakukan skrining kanker serviks dalam lima tahun terakhir, bersedia mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan, dan menandatangani informed consent.

Kegiatan dilaksanakan dalam tujuh tahapan sistematis. Tahap pertama adalah koordinasi
dengan manajemen RSU Murni Teguh Medan untuk memperoleh izin, dukungan sumber daya, dan
penetapan jadwal kegiatan. Tahap kedua adalah analisis kebutuhan melalui wawancara mendalam
dengan lima informan kunci dan penyebaran kuesioner pendahuluan kepada 30 perempuan
pengunjung rumah sakit untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal, hambatan skrining, dan
preferensi media edukasi. Tahap ketiga adalah penyusunan media edukasi yang mencakup slide
presentasi, video edukasi berdurasi 8 menit, poster, leaflet digital, booklet elektronik, infografik,
QR code, dan pembentukan grup WhatsApp edukasi.

Tahap keempat adalah pelaksanaan kegiatan inti yang meliputi registrasi peserta, pre-test
menggunakan Google Form, penyuluhan interaktif berdurasi 60 menit tentang kanker serviks,
HPV, DNA HPV, dan HPV Self-Sampling, serta demonstrasi HPV Self-Sampling menggunakan
phantom anatomi perempuan. Tahap kelima adalah praktik pendampingan individual, di mana
peserta yang bersedia melakukan HPV Self-Sampling secara mandiri dibimbing oleh tim PKM di
ruang khusus yang menjamin privasi. Tahap keenam adalah konseling, diskusi interaktif, dan
pemberian post-test. Tahap ketujuh adalah evaluasi, monitoring empat minggu pascaintervensi,
dan penyusunan laporan.

Instrumen evaluasi meliputi kuesioner pengetahuan kanker serviks yang terdiri dari 20 item
dengan validitas r=0,754—0,893 dan reliabilitas Cronbach’s alpha 0,891; kuesioner literasi digital
kesehatan berbasis eHEALS (eHealth Literacy Scale) yang telah diadaptasi dan divalidasi;
kuesioner penerimaan HPV Self-Sampling; skala minat skrining; dan kuesioner kepuasan peserta.
Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon signed-rank test dan paired t-test dengan nilai
signifikansi p<0,05. Media edukasi yang digunakan meliputi PowerPoint, video edukasi, poster,

leaflet, booklet digital, QR code, grup WhatsApp, Google Form, dan infografik.
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3. HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berlangsung sesuai jadwal dengan total 82 peserta
yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan (tingkat retensi 100%). Karakteristik peserta disajikan
pada Tabel 1, hasil pre-test dan post-test pengetahuan pada Tabel 2, hasil literasi digital pada Tabel
3, tingkat penerimaan HPV Self-Sampling pada Tabel 4, dan partisipasi skrining pascaintervensi

pada Tabel 5.
Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan PKM (n=82)

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
(m)

Usia (tahun) 30-39 28 34,1
4049 27 32,9
50-59 19 23,2
60-65 8 9.8

Pendidikan SD/SMP 11 13,4
SMA 34 41,5
Diploma/Sarjana 37 45,1

Status Pekerjaan Ibu rumah tangga 41 50,0
Bekerja 41 50,0

Riwayat Skrining Belum pernah 72 87,8
Pernah 10 12,2

Kepemilikan Smartphone Ya 78 95,1
Tidak 4 4,9

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas peserta berusia 30-49 tahun (67,0%), yang
merupakan kelompok sasaran prioritas skrining kanker serviks menurut rekomendasi WHO.
Sebanyak 87,8% peserta belum pernah menjalani skrining sebelumnya, mengindikasikan
kesenjangan cakupan yang perlu ditangani secara aktif. Tingkat kepemilikan smartphone mencapai

95,1%, menunjukkan potensi implementasi edukasi digital.

Tabel 2. Perbandingan Nilai Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Variabel Mean Pre Mean Post A (%) p-value
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Kanker Serviks 54,2 88,4 +34,2 <0,001
HPV 48,6 86,9 +38,3 <0,001
DNA HPV 41,3 85,7 +44.,4 <0,001
HPV Self-Sampling 38,7 89,2 +50,5 <0,001
Rata-rata Total 52,4 87,6 +35,2 <0,001

Tabel 2 memperlihatkan peningkatan signifikan seluruh domain pengetahuan dengan
p<0,001. Peningkatan tertinggi terjadi pada domain HPV Self-Sampling (A=50,5), diikuti DNA
HPV (A=44,4), yang menandakan bahwa intervensi terbukti efektif mengenalkan konsep baru yang

sebelumnya asing bagi peserta.

Tabel 3. Perbandingan Skor Literasi Digital Kesehatan (¢tHEALS)

Dimensi Literasi Digital Pre Post A Kat.
Kemampuan mencari informasi 52,3 85,7 +33,4 Baik
Evaluasi validitas informasi 42,1 82,4 +40,3 Baik
Pemanfaatan aplikasi kesehatan 47,5 83,9 +36,4 Baik
Pengambilan keputusan berbasis 52,9 85,2 +32,3 Baik
informasi digital
Rata-rata 48,7 84,3 +35,6 Baik

Tabel 3 menunjukkan bahwa skor literasi digital rata-rata meningkat dari kategori rendah
(48,7) menjadi kategori baik (84,3). Dimensi evaluasi validitas informasi mengalami peningkatan
tertinggi (A=40,3), mengindikasikan keberhasilan intervensi dalam meningkatkan kemampuan

kritis peserta terhadap misinformasi kesehatan digital.

Tabel 4. Tingkat Penerimaan HPV Self-Sampling Peserta (n=82)

Aspek Penerimaan Frekuensi (n) Persentase (%)
Bersedia melakukan HPV Self-Sampling 75 91,5
Merasa nyaman dengan prosedur 71 86,6
Merasa lebih terjaga privasinya 77 93,9
Menganggap prosedur mudah dilakukan 69 84,1
Bersedia merekomendasikan ke orang lain 74 90,2

Tabel 4 menunjukkan bahwa 91,5% peserta bersedia menggunakan HPV Self-Sampling.
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Persepsi terjaganya privasi (93,9%) menjadi keunggulan utama yang dipersepsikan, mendukung
temuan bahwa hambatan privasi merupakan salah satu alasan utama perempuan enggan melakukan

skrining konvensional.

Tabel 5. Perbandingan Partisipasi Skrining Sebelum dan Sesudah PKM

Periode Skrining (%) Belum (%)
Sebelum intervensi 10 (12,2) 72 (87,8)
Pascaintervensi (4 minggu) 64 (78,0) 18 (22,0)
Selisih peningkatan +54 (+65,8)

Tabel 5 menunjukkan peningkatan partisipasi skrining sebesar 65,8 poin persentase dalam
empat minggu pascaintervensi. Peningkatan ini secara statistik signifikan (p<0,001) dan secara
praktis substansial dibandingkan capaian program skrining konvensional.

Tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan PKM mencapai 94,3% dengan rincian aspek
materi (95,1%), fasilitator (94,8%), media edukasi digital (93,7%), dan pendampingan HPV Self-
Sampling (93,4%). Sebanyak 96,3% peserta menyatakan bersedia mengikuti kegiatan serupa di

masa mendatang dan 92,7% bersedia menjadi kader edukasi bagi lingkungan sekitarnya.

4. DISKUSI

Hasil kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dan pendampingan
HPV Self-Sampling secara efektif meningkatkan pengetahuan, literasi digital kesehatan,
penerimaan HPV Self-Sampling, serta partisipasi skrining kanker serviks di RSU Murni Teguh
Medan. Temuan ini konsisten dengan kerangka WHO Cervical Cancer Elimination Strategy 90—
70-90 yang menempatkan skrining berbasis DNA HPV sebagai pilar kedua eliminasi kanker
serviks global (WHO, 2023). Peningkatan partisipasi skrining sebesar 65,8 poin persentase dalam
program ini mendukung capaian target 70% cakupan skrining yang ditetapkan WHO untuk tahun
2030.

Peningkatan pengetahuan signifikan (A=35,2; p<0,001) dapat dijelaskan melalui kerangka
Health Belief Model (HBM). Menurut model ini, perilaku pencegahan kesehatan dipengaruhi oleh
persepsi kerentanan, keparahan, manfaat, hambatan, isyarat untuk bertindak, dan efikasi diri
(Rosenstock dalam Champion & Skinner, 2022). Edukasi yang dilakukan dalam program ini

meningkatkan persepsi kerentanan (perempuan sadar mereka berisiko), persepsi keparahan
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(mengetahui dampak kanker serviks), persepsi manfaat (skrining mencegah kanker invasif), dan
mengurangi persepsi hambatan (privasi terjaga melalui HPV Self-Sampling). Hasil serupa
dilaporkan oleh Kim et al. (2023) di Korea Selatan dan Ampofo et al. (2022) di Ghana, yang
menemukan HBM-based intervention meningkatkan partisipasi skrining hingga 2—4 kali lipat.

Dari perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), peningkatan minat skrining (behavioral
intention) yang diikuti oleh perilaku aktual dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Ajzen dalam Bosnjak et al., 2020). Program ini
memperkuat ketiga komponen tersebut: sikap positif dibangun melalui edukasi tentang manfaat
skrining; norma subjektif diperkuat melalui grup WhatsApp yang menciptakan dukungan sosial;
dan persepsi kontrol perilaku ditingkatkan melalui demonstrasi dan pendampingan HPV Self-
Sampling yang meyakinkan peserta bahwa mereka mampu melakukannya sendiri. Ini sejalan
dengan temuan Nishimura et al. (2022) yang menekankan pentingnya intervensi multikomponen
berbasis TPB.

Social Cognitive Theory (SCT) Bandura menekankan peran self-efficacy, observational
learning, dan reciprocal determinism (Bandura dalam Beauchamp et al., 2019). Demonstrasi HPV
Self-Sampling menggunakan phantom anatomi merupakan bentuk observational learning yang
secara langsung meningkatkan self-efficacy peserta. Peningkatan skor domain HPV Self-Sampling
sebesar 50,5 poin dan penerimaan sebesar 91,5% mencerminkan efektivitas pendekatan modelling
ini. Penelitian oleh Erku et al. (2023) di Ethiopia dan Wong et al. (2022) di Hong Kong melaporkan
bahwa self-efficacy adalah prediktor terkuat perilaku HPV Self-Sampling.

Aspek literasi digital kesehatan yang meningkat dari 48,7 menjadi 84,3 mendukung konsep
digital health literacy sebagai kompetensi kunci abad 21. van Kessel et al. (2022) menekankan
bahwa literasi digital kesehatan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga
kemampuan kritis dalam mengevaluasi informasi kesehatan digital. Peningkatan dimensi evaluasi
validitas informasi sebesar 40,3 poin dalam program ini menunjukkan keberhasilan intervensi
mengatasi tantangan misinformasi kesehatan yang marak di era pascapandemi (Sharma et al.,
2023). Temuan ini konsisten dengan meta-analisis Cheng et al. (2022) yang menemukan intervensi
multimedia terintegrasi meningkatkan eHEALS score sebesar 30—40%.

Tingkat penerimaan HPV Self-Sampling sebesar 91,5% dalam program ini termasuk dalam

rentang tinggi jika dibandingkan dengan studi internasional. Costa et al. (2023) melalui meta-
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analisis 33 studi melaporkan rata-rata penerimaan HPV Self-Sampling di negara berkembang
sebesar 82—94%. Studi oleh Serrano et al. (2022) di 20 negara Eropa mendapatkan penerimaan 78—
93%, sementara Yeh et al. (2023) di Amerika Latin melaporkan 85-91%. Faktor kunci penerimaan
meliputi persepsi terjaganya privasi (93,9% dalam studi kami), yang sejalan dengan temuan
Petersen et al. (2023) di Denmark dan Arrossi et al. (2022) di Argentina.

Peningkatan partisipasi skrining dari 12,2% menjadi 78,0% dalam empat minggu
merupakan capaian yang lebih tinggi dibandingkan mayoritas program serupa. Studi RCT oleh
Wang et al. (2023) di Tiongkok menunjukkan intervensi berbasis mobile health meningkatkan
partisipasi skrining sebesar 42%. Aranda-Flores et al. (2022) di Meksiko melaporkan peningkatan
38% melalui program edukasi berbasis komunitas. Capaian program ini yang lebih tinggi
kemungkinan disebabkan oleh: (1) integrasi edukasi digital dan pendampingan langsung; (2)
demonstrasi phantom yang mengurangi ketakutan; (3) ketersediaan alat HPV Self-Sampling di
lokasi; dan (4) kombinasi grup WhatsApp yang memfasilitasi peer support pascaintervensi.

Dari perspektif kesetaraan akses kesehatan, HPV Self-Sampling terbukti mampu
menjangkau perempuan yang selama ini enggan atau tidak dapat mengakses skrining konvensional.
Ma’ruf et al. (2023) menekankan bahwa self-sampling adalah strategi kunci mencapai equity dalam
eliminasi kanker serviks. Program ini juga sejalan dengan kebijakan Kementerian Kesehatan RI
2026 yang mengintegrasikan HPV Self-Sampling dalam pelayanan promotif rumah sakit rujukan
(Kementerian Kesehatan RI, 2026).

Model pendampingan berbasis rumah sakit yang dikembangkan dalam PKM ini
menawarkan keunggulan berupa lingkungan yang aman, tersedia sumber daya medis untuk
konseling lanjutan, dan potensi rujukan cepat bagi peserta dengan hasil positif. Model ini konsisten
dengan hospital-based screening framework yang direkomendasikan oleh Bruni et al. (2022)
sebagai salah satu pendekatan efektif di negara dengan sistem kesehatan campuran seperti
Indonesia. Dari sisi ekonomi kesehatan, Mezei et al. (2022) menunjukkan bahwa HPV Self-
Sampling merupakan intervensi cost-effective yang menurunkan biaya per lesi CIN2+ terdeteksi
hingga 30-45% dibandingkan sitologi konvensional.

Pendekatan multimedia digital yang menggabungkan video, infografik, e-booklet, QR
code, dan grup WhatsApp memberikan pengalaman belajar berlapis (blended learning) yang sesuai

dengan prinsip cognitive load theory dan multimedia learning theory Mayer. Prinsip modalitas,
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redundansi, dan kontiguitas spasial dijaga dengan menyajikan informasi visual dan naratif secara
seimbang, sehingga peserta lebih mudah memahami konsep kompleks seperti mekanisme
onkogenesis HPV, prinsip DNA HPV testing, dan prosedur self-sampling. Meta-analisis oleh Liu
et al. (2023) yang mencakup 48 studi mengonfirmasi bahwa intervensi multimedia berbasis prinsip
Mayer meningkatkan retensi informasi kesehatan hingga 45% lebih tinggi dibandingkan edukasi
konvensional. Selain itu, penggunaan grup WhatsApp sebagai media pascaintervensi memfasilitasi
terbentuknya komunitas praktik (community of practice) yang mempertahankan motivasi peserta
untuk melakukan skrining rutin serta berbagi pengetahuan dengan anggota keluarga dan
lingkungan sosial.

Beberapa keterbatasan program perlu dicatat. Pertama, evaluasi partisipasi skrining hanya
dilakukan hingga empat minggu pascaintervensi sehingga belum menggambarkan kepatuhan
skrining berulang jangka panjang. Kedua, program dilaksanakan di satu rumah sakit sehingga
generalisasi terbatas. Ketiga, tidak terdapat kelompok kontrol. Meskipun demikian, magnitude
peningkatan dan konsistensinya dengan literatur internasional menguatkan bahwa temuan
mencerminkan efek intervensi. Rekomendasi penelitian berikutnya adalah studi kuasi-eksperimen
multisenter dengan follow-up 12-24 bulan, evaluasi cost-effectiveness dalam konteks Indonesia,
serta pengembangan model digital berbasis kecerdasan buatan untuk personalisasi edukasi

(Fitzpatrick et al., 2024; Vahabi & Lofters, 2022).

5. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berjudul “Optimalisasi Literasi Digital dan
Pendampingan HPV Self-Sampling untuk Meningkatkan Partisipasi Skrining Kanker Serviks di
RSU Murni Teguh Medan Tahun 2026 telah dilaksanakan secara efektif dengan melibatkan 82
perempuan berusia 30—65 tahun. Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan tentang kanker
serviks, HPV, DNA HPV, dan HPV Self-Sampling secara signifikan dengan rata-rata peningkatan
sebesar 35,2 poin (p<0,001), meningkatkan literasi digital kesehatan dari kategori rendah menjadi
baik, mencapai tingkat penerimaan HPV Self-Sampling sebesar 91,5%, serta meningkatkan
partisipasi skrining dari 12,2% menjadi 78,0% dalam empat minggu pascaintervensi. Dampak
nyata program terlihat pada perubahan sikap peserta yang lebih positif terhadap skrining,
terbentuknya kader edukasi sebaya, dan integrasi HPV Self-Sampling dalam pelayanan promotif
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RSU Murni Teguh Medan. Program ini terbukti efektif sebagai model intervensi yang dapat
direplikasi untuk mendukung target WHO Cervical Cancer Elimination 90—70-90 dan kebijakan
Kementerian Kesehatan RI tahun 2026. Rekomendasi implementasi meliputi perluasan program
ke rumah sakit jaringan Murni Teguh, integrasi dalam pelayanan promotif berkelanjutan,
kolaborasi lintas sektor antara Universitas Murni Teguh, RSU Murni Teguh, Dinas Kesehatan Kota
Medan, dan Kementerian Kesehatan RI, serta pengembangan platform edukasi digital berbasis
kecerdasan buatan untuk personalisasi konten sesuai kebutuhan individu. Organisasi profesi
diharapkan menyusun pedoman standar pendampingan HPV Self-Sampling, dan peneliti
berikutnya disarankan melakukan studi longitudinal multisenter dengan evaluasi cost-effectiveness

untuk memperkuat basis bukti implementasi di konteks Indonesia.
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